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Abstrak

Penggunaan pestisida tidak sesuai aturan dapat mengakibatkan dampak negatif baik bagi lingkungan
maupun kesehatan manusia. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui terdapat atau
tidaknya hubungan antara penggunaan APD dengan keluhan petani akibat pestisida di Subak Sri
Gumana, Desa Rejasa, Kabupaten Tabanan. Sampel pada penelitian ini menggunakan 30 orang (16%)
dari jumlah total yaitu 189 orang petani Subak Sri Gumana. Instrumen penelitian menggunakan
kuisioner skala likert yang didalamnya memberi pilihan jawaban kepada responden. Berdasarkan hasil
yang didapat melalui uji chi-square diketahui nilai p-value yaitu 0.002 (p <0.05), sehingga dikatakan
terdapat hubungan antara penggunaan APD dengan keluhan petani akibat pestisida di Subak Sri
Gumana, Desa Rejasa, Kabupaten Tabanan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan
antara penggunaan APD dengan keluhan petani akibat pestisida di Subak Sri Gumana, Desa Rejasa,
Kabupaten Tabanan. Keluhan yang muncul disebabkan karena dalam pemakaian pestisida, perhatian
petani yang masih kurang dalam penggunaan APD dan cenderung mengabaikan dampak negatif dari
pestisida.

Kata kunci: Keluhan Petani, Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), Pestisida

Abstract

The usage of pesticides that do not by following the rules can give a negative impact on human health
and the environment. This study aims to determine a relationship between usage of Personal Protective
Equipment (PPE) with farmer complaints due to pesticides in Subak Sri Gumana, Rejasa Village,
Tabanan Regency. This study used samples amount 30 people (16%) from 189 farmers in Subak Sri
Gumana. The instrument used the questionnaire Likert scale which provides choices for respondents to
answer. Based on the result of chi-square test, the p-value is 0.002 (p <0.05), so there was a relationship
between usage of Personal Protective Equipment (PPE) with farmer complaints due to pesticides in
Subak Sri Gumana, Rejasa Village, Tabanan Regency. The conclusion is found a relationship between
the usage of personal protective equipment (PPE) with farmers complaints due to pesticides in Subak
Sri Gumana, Rejasa Village, Tabanan Regency. These complaints arise because farmers haven’t used
Personal Protective Equipment (PPE) and ignore the dangers of using pesticides.

Keywords: Farmer Complaint, Personal Protective Equipment (PPE) Usage, Pesticide

(OPT) atau hama (Suhartono, 2014). Di dunia,
pemakaian pestisida mencapai angka 3,5 juta ton
per tahun, di negara-negara berkembang termasuk
Indonesia, pestisida jenis highly toxic masih
banyak digunakan (Rahmasari & Musfirah, 2020).
Penggunaan pestisida secara berlebih dan tidak
sesuai aturan akan berdampak buruk pada
kesehatan manusia dan pencearan terhadap
lingkungan  (lvnaini,  2019).  Keracunan
merupakan salah satu efek negatif yang dapat
ditimbulkan dari penggunaan pestisida secara
tidak bijak, baik itu keracunan kronis dan akut,
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PENDAHULUAN

Dalam kegiatan bertani dewasa ini, petani
memanfaatkan pestisida untuk pembasmi dan
pengendalian organisme pengganggu tanaman
(OPT). Serangan hama yang terjadi hampir pada
setiap musim membuat petani menggunakan
pestisida didalam kegiatan pertanian (Amilia et
al., 2016). Pestisida adalah bahan kimia yang
sering digunakan didalam memberantas dan
mengendalikan organisme pengganggu tanaman
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untuk keracunan akut, biasanya menimbulkan
gejala pusing, mual, sakit kepala, bahkan sampai
gejala muntah. Keracunan kronis sulit dideteksi,
akan tetapi untuk waktu yang panjang dapat
menyebabkan gangguan kesehatan. Beberapa
gangguan terhadap kesehatan yang dihubungkan
akibat dari penggunaan pestisida adalah fungsi
hati, ginjal, gangguan sistem pernafasan, kanker,
keguguran, cacat bayi, syaraf (P.R. Salindeho.
Chesya, R. Pinontoan. Odi, 2020).

Pestisida yang digunakan dengan berlebihan dapat
menimbulkan dampak negatif salah satunya kasus
keracunan pada manusia (Sudiadnyana, 2019).
Petani dalam penggunaan pestisida cenderung
mengabaiakan bahaya pestisida sehingga petani
tidak mematuhi keselamatan pada saat pemakaian
pestisida dan petunjuk penggunaan APD. Kurang
sadarnya petani dalam pemakaian APD, menjadi
faktor keracunan akibat paparan pestisida
(Fajriani et al., 2019). Alat Pelindung Diri adalah
suatu alat yang berfungsi untuk melindungi tenaga
kerja dari ancaman kecelakaan yang terjadi
(Indrayani & Sukmawati, 2019). APD adalah
salah satu upaya didalam meminimalisir resiko
kecelakaan kerja (Novianto, 2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu
diteliti mengenai Hubungan antara Penggunaan
APD dengan Keluhan Petani akibat Pestisida
(Studi Kasus Subak Sri Gumana, Desa Rejasa,
Kabupaten Tabanan), dengan tujuan mengetahui
hubungan antara penggunaan APD dengan
keluhan  petani  akibat  pestisida  dan
mengidentifikasi keluhan yang dirasakan petani di
Subak Sri Gumana, Desa Rejasa, Kabupaten
Tabanan.

METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung di Subak Sri Gumana,
Desa Rejasa, Kabupaten Tabanan. Woaktu
penelitian dimulai dari bulan Februari 2021
hingga bulan April 2021.

Sampel dan Populasi Penelitian

Obyek pada penelitian ini adalah petani Subak Sri
Gumana, Desa Rejasa, Kabupaten Tabanan,
dengan total populasi berjumlah 189 orang. Dari
189 orang tersebut, diambil 30 orang/ 16% dari
jumlah populasi sebagai sampel memakai teknik
purposive sampling, vyaitu sampel dalam
penelitian memiliki kriteria khusus. Kriteria
inklusi yang digunakan, adalah petani Subak Sri
Gumana yang tidak memiliki riwayat penyakit
bawaan dan dalam kondisi sehat.
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Variabel Penelitian

Dalam penelitian, memakai variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian
ini meliputi penggunaan APD pada petani,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini
meliputi keluhan kesehatan petani.

Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian menggunakan
observasional analitik cross sectional. Cross
sectional bertujuan untuk mempelajari suatu
dinamika korelasi faktor-faktor resiko dengan
efek, dan dengan suatu pendekatan dengan teknik
pengumpulan data pada suatu waktu tertentu.

Metode Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini meliputi analisis
regresi sederhana, uji korelasi dan analisis uji chi
square, uji analisis tersebut digunakan untuk
melihat apakah terdapat atau tidaknya korelasi
yang antara variabel yang diuji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Data profil responden diperoleh melalui kuisioner.
Responden pada penelitian ini adalah petani
Subak Sri Gumana, Desa Rejasa, Kabupaten
Tabanan. 30 orang responden dilibatkan dalam
penelitian ini dengan karakteristik yaitu umur,
jenis kelamin, dan pendidikan terakhir atau lama
belajar. Hasil dari analisis profil responden dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis data profil 30 orang responden
petani Subak Sri Gumana

Parameter Rata- Min. Maks.
rata

Umur (th) 56.00 50 64

Pendidikan terakhir/ 11.57 9 14

lama belajar (th)

Seluruh responden dalam penelitian ini berjenis
kelamin laki-laki. Hal ini dikarenakan peran kaum
laki-laki yang berkewajiban mencari nafkah dan
sebagai kepala rumah tangga. Rata-rata umur
diperoleh angka 56.00, ini menunjukkan rata-rata
umur dari responden dalam penelitian ini adalah
56 tahun. Dapat disimpulkan bahwa petani berada
dalam kategori produktif. Menurut UU Tenaga
Kerja No. 13 tahun 2003 yang menyebutkan
rentan usia antara 15-64 tahun, merupakan
kategori produktif. Rata-rata untuk pendidikan
terakhir  diperolen  angka  11.57, yang
menunjukkan bahwa rata-rata lama belajar atau
pendidikan terakhir responden dalam penelitian



adalah 11 tahun atau jenjang SMA. Hal ini
dikarenakan minimnya biaya untuk melanjutkan
tingkat pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Pengetahuan dan Sikap Petani

Pengetahuan dan sikap petani adalah salah satu
faktor penting didalam mencegah timbulnya
keluhan akibat pemakaian pestisida. Data
pengetahuan dan sikap petani terhadap
penggunaan APD diperoleh melalui jawaban
kuisioner dengan jenis jawaban pilihan. Distribusi
data pengetahuan dan sikap petani terhadap
penggunaan APD dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil distribusi pengetahuan dan sikap
petani terhadap penggunaan APD

Pengetahuan dan Frekuensi  Persentase
sikap petani (%)
terhadap

penggunaan APD

Baik 14 46.7
Kurang 16 53.3
Total 30 100.0

Hasil dari penelitian terhadap 30 orang responden,
didapatkan hasil sebanyak 16 orang petani
(53.3%) memiliki pengetahuan dan sikap yang
masih kurang, dikatakan demikian karena
sebanyak 16 orang petani tersebut menggunakan
APD vyang tidak sesuai prosedur pada saat
pemakaian pestisida dan sebanyak 14 orang petani
(46.7%) memiliki pengetahuan dan sikap yang
baik, dikatakan demikian,karena 14 orang petani
tersebut menggunakan APD yang tepat dan sesuai
prosedur pada saat pemakaian pestisida.

Keluhan Petani

Data keluhan petani didapatkan melalui kuisioner
dengan jenis jawaban pilihan. Hasil distribusi data
keluhan petani terhadap pemakaian pestisida
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi keluhan kesehatan petani
Kejadian Keluhan Frekuensi  Persentase
(%)

Mengalami keluhan 18 60
Tidak mengalami 12 40
keluhan

Total 30 100

Dari hasil Penelitian terhadap 30 orang responden
mengenai keluhan akibat pemakaian pestisida,
diperoleh sebanyak 18 orang (60.0%) mengalami
keluhan akibat pemakaian pestisida dan sebanyak
12 orang (40.0%) tidak mengalami keluhan, maka
dapat disimpulkan bahwa persentase petani yang
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mengalami  keluhan lebih besar daripada
persentase petani yang tidak mengalami keluhan.

Jenis Keluhan

Berdasarkan data yang disajikan oleh Tabel 4, dari
jumlah total 12 orang petani yang merasakan
keluhan setelah pemakaian pestisida, diketahui
jenis keluhan kesehatan yang dialami petani
diantaranya gangguan  pernapasan/  ISPA
berjumlah 4 orang (33.3%), iritasi kulit berjumlah
6 orang (50.0%), dan Kkelelahan meningkat
berjumlah 2 orang (16.7%).

Tabel 4. Jenis keluhan kesehatan yang dirasakan
oleh petani

Jenis Keluhan Frekuensi  Persentase
(%)

Kelelahan 2 16.7
meningkat

Iritasi kulit 6 50.0
Gangguan pada 4 33.3
pernapasan

Total 12 100.0

Keluhan kesehatan yang dirasakan petani antara
lain sebagai berikut:

1. Gangguan pada pernapasan

Salah satu dampak 188egative paparan pestisida
bagi kesehatan petani adalah terjadinya gangguan
pada pernapasan atau infeksi saluran pernapasan
akut. ISPA merupakan penyakit akut yang
menyerang bagian dari sistem pernapasan baik itu
saluran pernapasan atas/ bawah (Lebuan & Somia,
2017).

Keluhan gangguan pernapasan yang dirasakan
oleh petani setelah pemakaian pestisida
disebabkan karena prosedur penggunaan APD
yang masih minim, seperti cara penggunaan
masker yang masih kurang tepat. Penggunaan
masker yang tepat, yaitu menutupi hidung, mulut,
rambut pada wajah (jenggot), dan bagian bawah
dagu untuk mencegah penularan penyakit infeksi
saluran pernapasan.

2. lritasi kulit

Iritasi kulit adalah cedera kulit reversible,
diakibatkan oleh adanya suatu zat iritan yang
terpapar secara dermal. Kemerahan, rasa panas,
muncul ruam, bercak-bercak,kulit kering,bersisik
merupakan gejala umum yang muncul akibat
iritasi kulit (Miana et al., 2020).

Kulit yang terpapar pestisida akan mengalami
dermatitis  kontak.  Dermatitis  merupakan
peradangan yang terjadi pada kulit yang bersifat
subakut, akut, maupun kronis dan dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya
konstitusi, negatif, panas, iritan, infeksi, negatif,



sedangkan dermatitis kontak merupakan kelainan
kulit bersifat polimorfi yang diakibatkan oleh
kontak kulit dengan bahan eksogen. Iritasi kulit
yang dirasakan petani, diantaranya seperti: gatal-
gatal, kulit sedikit kemerahan, dan bagian kulit
yang terkena paparan pestisida terasa perih.

3. Kelelahan meningkat

Kelelahan atau biasa dikenal juga dengan fatigue
merupakan kondisi tubuh yang mengalami
kekurangan kapasitas untuk bekerja dan
penurunan efisiensi prestasi (Jenggawah et al.,
2010). Kelelahan biasanya disertai dengan
perasaan lemah dan letih. Kelelahan pada saat
bekerja menyebabkan terjadinya penurunan
kinerja dan peningkatan kesalahan kerja.

Uji Korelasi

Teknik dalam mengukur hubungan terhadap dua
variabel dinamakan analisis korelasi. Hubungan
keeratan antar variabel satu dengan yang lainnya
dinamakan dengan koefisien korelasi (Suparto,
2014). Analisis uji korelasi dilakukan dengan
metode bivariate correlation dalam program
SPSS Statistic 24.

Hasil dari output analisis uji korelasi, diketahui
nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.019 < 0.05, yang
menunjukkan ada korelasi diantara variabel
189egativel89nt dan variabel dependen. Dari
hasil r hitung, didapatkan nilai sebesar 0.425 > r
tabel yaitu 0.361, apabila nilai r tabel < dari nilai r
hitung dengan demikian, maka terdapat korelasi
terhadap variabel yang dihubungkan. Berdasarkan
arah korelasinya, termasuk dalam Korelasi
189egative dimana dua variabel yang berkorelasi
dengan arah yang berlawanan, ditunjukkan
dengan makin meningkatnya penggunaan APD,
diikuti dengan makin menurunnya keluhan
kesehatan yang dialami oleh petani.

Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana dilakukan dengan
tujuan untuk menunjukkan arah dan kekuatan
hubungan terhadap variabel yang diuji (Irzad &
Imran, 2018). Pengujian dilakukan dalam program
SPSS Statistic 24. Berdasarkan hasil analisis uji
regresi linier sederhana, didapat nilai Signifikasnsi
(Sig.) yaitu 0.004 < nilai probabilitas 0.05,
kemudian didapat nilai t hitumg -3.111 > dari nilai
t tabel yaitu 1.697 dengan demikian maka terdapat
hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Nilai konstan a didapat sebesar 46.554,
sedangkan nilai konstan b didapat sebesar —0.295.
Rumus persamaan regresi linier sederhana secara
umum adalah Y = a + bX, maka didapat
persamaan regresi linier yatu, Y= 46.554 — 0.295
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X. Nilai R square didapat 0.257, dengan demikian,
maka pengaruh penggunaan APD terhadap
keluhan kesehatan yang dirasakan oleh petani
adalah sebesar 25.7 %.

Uji Chi Square

Analisis chi square dilakukan dengan bantuan
program SPSS Statistic 24. Apabila hasil dari
analisis chi square berada dibawah 0.05, maka
data tersebut dikatakan signifikan.

Pengambilan keputusan uji chi square berdasarkan

nilai signifikansi:

1. Nilai Sig. (2-sided) < 0.05, artinya HO ditolak
dan Ha diterima.

2. Nilai Sig. (2-sided) > 0.05, artinya HO diterima
dan Ha ditolak.

Rumusan hipotesisi penelitian:

HO = Tidak terdapat hubungan antara penggunaan
APD dengan keluhan petani akibat pestisida di
Subak Sri Gumana, Desa Rejasa, Kabupaten
Tabanan.

Ha = Terdapat hubungan antara penggunaan APD
dengan keluhan petani akibat pestisida di Subak
Sri Gumana, Desa Rejasa, Kabupaten Tabanan.

Tabel 5. Hasil analisis uji chi square

Variabel Variabel Sig.(2- Nilai

Independen  Dependen  sided) Batas
Kritis

Pengetahuan  Keluhan 0.002 0.05

dan sikap kesehatan

petani petani

terhadap

penggunaan

APD

Hasil dari analisis uji chi square pada Tabel 5,
didapatkan hasil <0.05 vyaitu 0.002, dengan
demikian, maka terdapat hubungan antara
penggunaan alat pelindung diri (APD) yang tidak
sesuai prosedur dengan keluhan petani akibat
pestisida di Subak Sri Gumana, Desa Rejasa,
Kabupaten  Tabanan.  Hubungan tersebut
dikatakan signifikan karena hasil Sig.(2-sided)
lebih kecil dari nilai batas kritis, apabila nilai batas
kritis lebih kecil dari hasil Sig.(2-sided), maka
tidak terdapat hubungan yang signifikan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan yang signifikan antara penggunaan
APD dengan keluhan kesehatan petani akibat
pestisida di Subak Sri Gumana, Desa Rejasa,



Kabupaten Tabanan. Hal ini telah dibuktikan
melalui uji analisis korelasi, regresi, dan chi-
square. Keluhan kesehatan yang dirasakan petani
diantaranya, mengalami ISPA (Infeksi Saluran
Pernapasan Akut), iritasi kulit, seperti: gatal-gatal,
kulit kemerahan, bagian kulit yang terkena
paparan pestisida terasa perih, dan kelelahan yang
meningkat. Keluhan yang muncul disebabkan
karena petani cenderung mengabaikan bahaya dari
pestisida sehingga petani tidak memperhatikan
keselamatan kerja, termasuk dalam penggunaan
APD.
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